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Abstract 

University students face increasing academic demands that may affect both their 

psychological well-being and academic success. One essential capacity that enables 

students to cope with such demands is academic resilience. This study aims to 

examine the relationship between growth mindset and academic resilience among 

university students and to investigate the mediating role of academic self-efficacy. A 

quantitative correlational design was employed, involving undergraduate students as 

research participants. Data were collected using self-report questionnaires measuring 

growth mindset, academic self-efficacy, and academic resilience, and were analyzed 

using regression and path analysis. The findings indicate that growth mindset is 

positively associated with academic self-efficacy, and academic self-efficacy is 

positively related to academic resilience. Furthermore, academic self-efficacy was 

found to significantly mediate the relationship between growth mindset and academic 

resilience. These results suggest that students’ academic resilience is shaped not 

only by their beliefs about the malleability of abilities but also by their confidence in 

managing academic challenges. This study highlights the importance of fostering 

growth mindset and academic self-efficacy to strengthen students’ academic 

resilience in higher education contexts.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa dalam menjalani pendidikan tinggi dihadapkan pada berbagai tuntutan 

akademik yang kompleks dan berkelanjutan, seperti beban tugas yang tinggi, 

tenggat waktu yang ketat, serta ekspektasi untuk mempertahankan capaian 

akademik yang optimal. Tekanan akademik tersebut tidak hanya berdampak pada 

performa belajar, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. Kondisi ini menjadikan lingkungan akademik sebagai ruang 

yang menantang, terutama ketika tuntutan yang dihadapi melebihi kapasitas 

adaptasi individu (Ariesta & Idriyani, 2025; Dingle et al., 2024; Qomariyah et al., 

2023; Zhang, 2024). 

Tekanan akademik yang berkepanjangan berpotensi memicu berbagai 

permasalahan psikologis, seperti stres, kelelahan mental, penurunan motivasi 

belajar, hingga kesulitan dalam mempertahankan fokus dan keterlibatan akademik. 

Dalam kondisi yang lebih serius, tekanan tersebut dapat mengarah pada gangguan 

kesejahteraan psikologis yang signifikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan akademik mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif 

semata, tetapi juga oleh kemampuan psikologis dalam menghadapi dan mengelola 

tekanan yang muncul selama proses pendidikan tinggi (Abdul Aziz et al., 2024; Chen 

et al., 2025; Purnamawati et al., 2025). 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pemahaman terhadap faktor-faktor 

psikologis yang berperan dalam membantu mahasiswa beradaptasi secara efektif 

terhadap tekanan akademik. Salah satu kemampuan psikologis yang dipandang 

krusial dalam konteks ini adalah academic resilience. Resiliensi akademik merujuk 

pada kemampuan mahasiswa untuk mengelola tekanan akademik, menghadapi 

kesulitan belajar, serta bangkit kembali setelah mengalami hambatan atau kegagalan 

sementara. Mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik yang baik cenderung 

mampu mempertahankan keterlibatan belajar, bersikap gigih, serta menyesuaikan 

strategi belajar ketika menghadapi tantangan akademik (Cassidy, 2016; Elbarbary et 

al., 2023; Nuha et al., 2024; Zulfikar, 2022). 

Resiliensi akademik tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang 

melalui interaksi berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti 

kemampuan regulasi diri dan strategi koping adaptif, berperan penting dalam 

membantu mahasiswa mengelola tuntutan akademik secara efektif. Kemampuan 

tersebut memungkinkan mahasiswa untuk tetap bertahan dalam proses akademik, 

sekalipun berada dalam situasi yang menekan. Oleh karena itu, identifikasi faktor 

psikologis yang mendukung terbentuknya resiliensi akademik menjadi penting untuk 

dikaji secara lebih mendalam  (Khan et al., 2025; Sari et al., 2022; Saufi et al., 2022). 

Salah satu faktor psikologis yang diperkirakan memiliki hubungan erat 

dengan kemampuan adaptif mahasiswa adalah growth mindset. Growth mindset 

merupakan keyakinan bahwa kecerdasan, kemampuan, dan keterampilan dapat 

dikembangkan melalui usaha yang berkelanjutan, strategi belajar yang tepat, serta 

pengalaman belajar yang konsisten. Mahasiswa dengan growth mindset cenderung 

memandang tantangan akademik sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, 

bukan sebagai ancaman terhadap kemampuan diri. Pola pikir ini mendorong individu 

untuk tetap berusaha, terbuka terhadap umpan balik, dan tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan (He & Chiang, 2024; W. Li & Hashim, 2025). 

Namun demikian, hubungan antara growth mindset dan resiliensi akademik 

tidak selalu bersifat langsung. Diperlukan mekanisme psikologis tertentu yang 
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menjembatani pengaruh growth mindset terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

bertahan dan bangkit dari tekanan akademik. Salah satu mekanisme yang 

dipandang relevan dalam konteks ini adalah academic self-efficacy. Academic self-

efficacy merujuk pada keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dan menghadapi tuntutan pembelajaran 

secara efektif. Mahasiswa dengan tingkat academic self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih kuat dalam mengelola tugas 

akademik, menetapkan strategi belajar yang adaptif, serta mempertahankan usaha 

ketika menghadapi kesulitan (Darmayanti et al., 2021; Yuli Rahmadini et al., 2025). 

Growth mindset diyakini berperan dalam membentuk academic self-efficacy. 

Keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui usaha dan 

pembelajaran mendorong mahasiswa untuk percaya bahwa mereka mampu 

mengatasi tantangan akademik yang dihadapi. Selanjutnya, academic self-efficacy 

yang kuat berkontribusi pada peningkatan resiliensi akademik, karena mahasiswa 

dengan keyakinan diri akademik yang tinggi cenderung lebih gigih, adaptif, dan 

mampu mengelola tekanan maupun kegagalan akademik secara lebih efektif (Akmal 

Maulana et al., 2025; Jiang et al., 2023; K. M. Xu et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik 

merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki mahasiswa dalam menghadapi 

dinamika dan tuntutan pendidikan tinggi. Resiliensi akademik tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor psikologis internal, 

khususnya growth mindset dan academic self-efficacy. Growth mindset 

memungkinkan mahasiswa memaknai tantangan akademik sebagai peluang untuk 

berkembang, sementara academic self-efficacy berfungsi sebagai keyakinan diri 

yang mendorong mahasiswa untuk tetap bertahan, berusaha, dan beradaptasi dalam 

menghadapi tekanan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara growth mindset dan academic resilience pada 

mahasiswa, serta menguji peran academic self-efficacy sebagai variabel mediator 

dalam hubungan tersebut (W. Li & Hashim, 2025; Mohamoud, 2024; Nuha et al., 

2024). 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan 

antarvariabel psikologis secara objektif melalui pengukuran numerik dan analisis 

statistik. Desain korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara growth 

mindset dan academic resilience, serta menguji peran academic self-efficacy sebagai 

variabel mediator dalam hubungan tersebut. Dengan desain ini, penelitian tidak 

dimaksudkan untuk menarik kesimpulan kausal, melainkan untuk memahami pola 

keterkaitan antarvariabel berdasarkan data empiris (Akmal Maulana et al., 2025; J. Li 

et al., 2024; R. Perez, MAEd et al., 2023; Supriyadi et al., 2023). 

 

Partisipan 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa dipilih karena berada pada fase 

perkembangan dewasa awal yang dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik 
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yang memerlukan kemampuan adaptasi dan ketahanan akademik. Subjek penelitian 

tidak dibatasi berdasarkan jenis kelamin, program studi, maupun angkatan, dengan 

tujuan memperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi mahasiswa 

secara umum (Ariesta & Idriyani, 2025; Cassaretto et al., 2024; Masri & Melhem, 

2025; Nuha et al., 2024). 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu growth mindset sebagai variabel 

independen, academic self-efficacy sebagai variabel mediator, dan academic 

resilience sebagai variabel dependen. Variabel growth mindset diukur menggunakan 

indikator keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan, pandangan terhadap 

tantangan dan kegagalan, pentingnya usaha, dan keterbukaan terhadap umpan balik 

(Cassidy, 2016; Darmayanti et al., 2021; W. Li & Hashim, 2025; X. Xu & Dieckmann, 

2025). Variabel academic self-efficacy diukur menggunakan skala yang mencakup 

empat dimensi, yaitu self-engagement, self-oriented decision-making, others-oriented 

problem-solving, dan interpersonal climate (Bajet, 2023; Igang & Soetjiningsih, 

2024). Variabel academic resilience diukur menggunakan Academic Resilience 

Scale (ARS-30) yang mencakup tiga dimensi: perseverance, reflecting and adaptive 

help-seeking, serta negative affect and emotional response  (Elbarbary et al., 2023; 

Fau et al., 2024; Sari et al., 2022; Zulfikar, 2022).  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring yang disertai 

lembar persetujuan partisipan (informed consent). Kuesioner mencakup skala growth 

mindset, academic self-efficacy, dan academic resilience yang diadaptasi dari 

instrumen yang telah divalidasi sebelumnya. Partisipan diminta mengisi secara 

mandiri dan data diperiksa untuk kelengkapan sebelum dianalisis (Han, 2024; He & 

Chiang, 2024; Irfan, 2025). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, kemudian dilakukan uji 

asumsi normalitas dan multikolinieritas. Selanjutnya, analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui pengaruh growth mindset terhadap academic resilience, baik secara 

langsung maupun melalui academic self-efficacy sebagai mediator. Uji mediasi 

dilakukan menggunakan analisis jalur dan uji Sobel .Huang et al., 2024; K. M. Xu et 

al., 2025; Yuli Rahmadini et al., 2025, 2025). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu 

mengukur variabel penelitian secara akurat dan konsisten. Pengujian instrumen 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas terhadap seluruh item pernyataan pada 

variabel growth mindset, academic self-efficacy, dan academic resilience. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan taraf signifikansi 5% 

dan jumlah responden sebanyak 61 orang, sehingga diperoleh nilai r_tabel sebesar 

0,2521. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r_hitung lebih besar dari 
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r_tabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

masing-masing variabel memiliki nilai r_hitung yang melebihi r_tabel, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Jumlah Item Status 

Growth Mindset 20 Seluruh item valid 

Academic Self-Efficacy 25 Seluruh item valid 

Academic Resilience 30 Seluruh item valid 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen penelitian 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria α ≥ 0,70. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Growth Mindset 0.764 Reliabel 

Academic Self-Efficacy 0.859 Reliabel 

Academic Resilience 0.869 Reliabel 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data 

penelitian. Hasil analisis menunjukkan adanya variasi tingkat growth mindset, 

academic self-efficacy, dan academic resilience pada mahasiswa. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Growth Mindset 61 31 62 45.74 6.462 

Academic Self-Efficacy 61 53 100 73.41 10.443 

Academic Resilience 61 61 110 80.57 11.529 

 
Analisis Jalur dan Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis jalur, data diuji melalui uji asumsi klasik. Hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,200 pada kedua model regresi, yang berarti data berdistribusi normal. 

Selain itu, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai VIF sebesar 1,093 dan nilai tolerance sebesar 0,915, sehingga model 

regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Variabel Dependen R² Kontribusi 

Model 1 Academic Self-Efficacy 0.085 8.5% 

Model 2 Academic Resilience 0.663 66.3% 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji regresi parsial (uji t) dan uji mediasi 

menggunakan Sobel test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hubungan Variabel t hitung Sig. Keputusan 

Growth Mindset → Academic Self-Efficacy 2.341 0.023 Signifikan 

Growth Mindset → Academic Resilience 1.319 0.192 Tidak signifikan 

Academic Self-Efficacy → Academic Resilience 9.760 0.000 Signifikan 

 
Uji Mediasi (Sobel Test) 

Pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui peran academic self-

efficacy dalam hubungan antara growth mindset dan academic resilience. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Sobel 

Jalur Mediasi Sig. Keterangan 

Growth Mindset → Academic Self-Efficacy → Academic Resilience 0.022 Mediasi signifikan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth mindset berpengaruh signifikan 

terhadap academic self-efficacy. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

yang meyakini kemampuan akademiknya dapat berkembang melalui usaha dan 

pembelajaran cenderung memiliki keyakinan diri akademik yang lebih kuat. 

Keyakinan tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam 

menghadapi tuntutan akademik dan menyusun strategi belajar yang adaptif (He & 

Chiang, 2024; Hidayat et al., 2025; J. Li et al., 2024; Yuli Rahmadini et al., 2025). 

Namun demikian, growth mindset tidak menunjukkan pengaruh langsung 

yang signifikan terhadap academic resilience. Temuan ini menunjukkan bahwa pola 

pikir berkembang belum cukup untuk secara langsung membentuk ketahanan 

akademik mahasiswa. Dibutuhkan mekanisme psikologis lain yang berperan dalam 

menerjemahkan pola pikir tersebut menjadi kemampuan bertahan dan bangkit dari 

tekanan akademik (Fau et al., 2024; Liu, 2025; Nuha et al., 2024; R. Perez, MAEd et 

al., 2023). 

Sebaliknya, academic self-efficacy terbukti memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap academic resilience. Mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi 

terhadap kemampuan akademiknya cenderung lebih gigih, adaptif, serta mampu 

mengelola tekanan akademik secara efektif. Keyakinan diri akademik berfungsi 

sebagai sumber kekuatan psikologis yang mendorong mahasiswa untuk tetap 

bertahan dalam situasi akademik yang menantang (Akmal Maulana et al., 2025; 

Cassaretto et al., 2024; Chen et al., 2025; Sari et al., 2022). 

Lebih lanjut, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa academic self-efficacy 

berperan signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara growth mindset dan 

academic resilience. Temuan ini menegaskan bahwa pengaruh growth mindset 

terhadap resiliensi akademik terjadi secara tidak langsung melalui peningkatan 

academic self-efficacy. Dengan demikian, academic self-efficacy menjadi mekanisme 

psikologis utama yang menjembatani pola pikir berkembang dengan kemampuan 

adaptasi akademik mahasiswa (W. Li & Hashim, 2025; Liang & Wu, 2025; K. M. Xu 

et al., 2025). 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa growth mindset dan academic self-efficacy 

memiliki peran penting dalam membentuk academic resilience pada mahasiswa. 

Mahasiswa yang meyakini bahwa kemampuan akademiknya dapat berkembang 

melalui usaha dan pembelajaran cenderung memiliki keyakinan diri akademik yang 

lebih kuat, yang selanjutnya mendukung kemampuan mereka untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit ketika menghadapi tekanan serta tantangan akademik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya ditentukan oleh 

cara mahasiswa memaknai tantangan, tetapi juga oleh keyakinan mereka terhadap 

kapasitas diri dalam mengelola tuntutan akademik secara efektif. Berdasarkan 

temuan tersebut, penguatan growth mindset dan academic self-efficacy menjadi 

penting untuk diperhatikan dalam konteks pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dan 

pendidik diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pola 

pikir berkembang melalui pemberian umpan balik yang konstruktif, penekanan pada 

proses belajar, serta penyediaan layanan pendampingan akademik dan konseling. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi 

psikologis yang berfokus pada peningkatan keyakinan diri akademik mahasiswa 

sebagai upaya untuk memperkuat ketahanan akademik dan kesejahteraan psikologis 

mereka secara berkelanjutan. 
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